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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Menurut peneliti, penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif

kualitatif, dan jenis penelitian yang digunakan adalah kepustakaan (library

research), yaitu mengumpulkan data atau karya tulis ilmiah yang berkaitan

dengan obyek penelitian atau pengumulan data yang bersifat kepustakaan.

Atau telaah yang dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang pada

dasarnya tertumpu pada penelaahan kritis dan mendalam terhadap bahan-

bahan pustaka yang relevan

Menurut M. Nazir studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data

dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur,

catatan-catatan dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah

yang dipecahkan1. Selanjutnya M Nazir menambahkan bahwa studi

kepustakaan merupakan langkah yang penting, dimana setelah seorang peneliti

menetapkan topik penelitian, langkah selanjutnya adalah melakukan kajian

yang berkaitan dengan teori topic penelitian. Dalam pencaran teori, peneliti

akan mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dari kepustakaan yang

berhubungan. Sumber-sumber kepustakaan dapat diperoleh dari buku, jurnal,

majalah, hasil-hasil penelitian dan sumber-sumber lainnya yang sesuai. Bila

telah memperoleh kepustakaan yang relevan, maka segera disusun secara

1 M. Nazir, “Metode Penelitian” (Jakarta: Ghalia Indonesia) 27
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teratur untuk dipergunakan dalam penelitian. Oleh karena itu studi

kepustakaan meliputi proses umum sperti mengidentifikasi teori secara

sistematis, penemuan pustaka dan analisis dokumen yang memuat informasi

yang berkaitan dengan topik penelitian.

B. Ciri Utama Penelitian Kepustakaan

Setidaknya ada empat cirri utama penelitian kepustakaan yang perlu

diperhatikan oleh peneliti, dan empat cirri itu akan mempengaruhi sifat dan

cara kerja penelitiannya2, yaitu:

1. Peneliti berhadapan langsung dengan teks atau data angka dan bukan

pengetahuan langsung dari lapangan atau saksi mata berupa kejadian,

orang atau lainnya. Teks memiliki sifat-sifatnya sendiri dan memerlukan

pendekatan tersendiri pula. Kritik teks merupakan metoe yang biasa

dikembangkan dalam studi fisiologi, dll. Jadi perpustakaan adalah laborat

peneliti kepustakaan dan karena itu, teknik membaca teks menjadi bagian

fundamental dakam penelitian kepustakaan.

2. Data pustaka bersifat siap pakai (ready mode), artinya peneliti tidak

kemana-mana kecuali hanya berhadapan langsung dengan bahan sumber

yang sudah tersedia di perpustakaan. Ibarat orang belajar naik sepeda,

orang tidak perlu membaca buku artikel atau buku tentang bagaimana teori

naik sepeda, begitu pula halnya dengan riset pustaka. Satu-satunya cara

untuk belajar menggunkan perpustkaan dengan tepat ialah langsung

menggunakannya. Meskipun demikian, peneliti yang ingin memenfaatkan

2 Zed Mestika, Metodo Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia) 4-5



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

43

jasa perpustkaan, tentu masih perlu mengenal seluk-beluk studi

perpustkaan untuk kepentingan penelitian atau pembuatan makalah.

3. Data perpustakaan umumnya sumber sekunder, artinya bahwa peneliti

memperoleh bahan dari tangan kedua dan bukan data orisinil dari tangan

pertama di lapangan.

4. Bahwa kondisi data pustaka tidak dibatasi ruang dan waktu. Peneliti

berhadapan dengan info statis atau tetap, arinya kapanpun ia datang dan

pergi data tersebut tidak akan berubah karena ia sudah merupakan data

mati yang tersimpan dalam rekaman tertulis (teks, angka, gambar, rekan

tape atau film).

C. Langkah –langkah dalam Studi Kepustakaan

Ada delapan langkah yang harus ditempuh oleh seorang peneliti dalam

melakukan penelitian studi pustaka, yaitu:3

1. Mendaftar semua variable yang perlu diteliti.

2. Mencari setiap variable pada subjek encyclopedia.

3. Memilih deskripsi bahan-bahan yang diperlukan dari sumber-sumber yang

tersedia.

4. Memeriksa indeks yang memuat variable-variable dan topik masalah yang

diteliti.

5. Selanjutnya yang menjadi lebih khusu adalah mencari artikel-artikel,

buku-buku, dan biografi yang sangat membantu untuk mendapatkan

bahan-bahan yang relevan dengan masalah yang diteliti.

3 Ibid,,16-23
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6. Setelah informasi yang relevan ditemukan, peneliti kemudian mereview

dan menyusun bahan pustaka sesuai dengan urusan kepentingan dan

relevansinya dengan masalah yang diteliti.

7. Bahan-bahan informasi yang diperoleh kemudian dibaca, dicatat, diatur,

dan ditulis kembali. Untuk keperluan ini biasanya peneliti dapat

menggunakan dua macam kartu, yaitu kartu bibliografi dan kartu catatan.

Agar dapat dibedakan, kedua kartu tersebut dapat berbeda namanya. Kartu

bibliografi dibuat untuk mencatat keterangan dengan judul buku, majalah,

surat kabar, dan jurnal. Catatan pada kartu bibliografi berisikan nama

pengarang, judul buku, penerbit, dan tahun penerbitannya. Sedangkan

pada kartu catatan, peneliti dapat menulis kutipan (quotation) dari tulisan

tertentu, saduran, ringkasan, tanggapan atau komentar peneliti terhadap

apa yang telah dibaca.

8. Dalam langkah terakhir, yaitu proses penulisan penelitian dari bahan-

bahan yang telah terkumpul dijadikan satu dalam sebuah konsep

penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, oleh karena itu teknik

yang digunakan dalam pengumpulan data adalah pengumpulan data literer

yaitu bahan-bahan yang koheren dengan objek-objek pembahasan yang
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dimaksud4. Data yang ada dalam kepustakaan tersebut dikumpulkan dan

diolah dengan cara:

1. Editing, yaitu pemeriksaan kembali data yang diperoleh terutama dari segi

kelengkapan, kejelasan makna dan keselarasan makna antara yang satu

dengan yang lain

2. Organizing, yaitu mengorganisir data yang diperoleh dengan kerangka

yang sudah diperlukan

3. Penemuan hasil penelitian, yaitu melakukan analisis lanjutan terhadap

hasil pengorganisasian data dengan menggunakan kaidah-kaidah, teori dan

metode yang telah ditentukan sehingga diperoleh kesimpulan tertentu yang

merupakan hasil jawaban dari rumusan masalah.

E. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian pustaka ini adalah analisis isi (content

analysis) yaitu penelitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap isi

suatu informasi tertulis atau tercetak. Atau analisis isi adalah suatu teknik

penelitian untuk membuat infrensi-infrensi yang dapat ditiru dan sahih data

dengan memperhatikan konteksnya5. Adapun tahapan analisis isi yang

ditempuh pleh peneliti adalah dengan langkah-langkah

1. Menentukan permasalahan

2. Menyusun kerangka pemikiran

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1990), 24
5 Krippendrof Klaus, “Analisis Isi: Pengantar Teori dan Metodologi, terj Farid Wajidi”, (Jakarta:
Citra Niaga Rajawali Press, 1993), 15



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

46

3. Menyusun perangkat metodologi yang terdiri dari rangkaian metode-

metode yang mencakup:

a. Menentukan metode pengukuran atau prosedur operasionalisasi konsep

b. Menentukan universe atau populasi yang akan diteliti serta bagaimana

pengambilan sampelnya

c. Menentukan metode pengumpulan data dengan membuat cooding

sheet

d. Menentukan metode analisis

4. Analisis data

5. Interpretasi data6

F. Tujuan Studi Kepustakaan

Peneliti akan melakukan studi kepustakaan, baik sebelum maupun

selama dia melakukan penelitian. Studi kepustakaan memuat uraian sistematis

tentang kajian literatur dan hasil penelitian sebelumnya yang ada hubungannya

dengan penelitian yang akan dilakukan dan diusahakan menunjukkan kondisi

mutakhir dari bidang ilmu tersebut. Studi kepustakaan yang dilakukan

sebelum melakukan penelitian bertujuan untuk:7

1. Menemukan suatu masalah untuk diteliti.

2. Mencari informasi yang relevan dengan masalah yang diteliti.

3. Mengkaji beberapa teori dasar yang relevan dengan masalah yang akan

diteliti.

6 Bungin Burhan, Metodologi penelitian kualitatif, Aktualisasi Metodologis ke Arah Ragam Varian
Kontemporer, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), 139-142
7 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,2009), 78-80 cet. 6
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4. Untuk membuat uraian teoritik dan empirik yang berkaitan dengan faktor,

indikator, variable dan parameter penelitian yang tercermin di dalam

masalah-masalah yang ingin dipecahkan.

5. Memperdalam pengetahuan peneliti tentang masalah dan bidang yang

akan diteliti.

6. Mengkaji hasil-hasil penelitian terdahulu yang ada kaitannya dengan

penelitian yang akan dilakukan. Artinya hasil penelitian terdahulu

mengenai hal yang akan diteliti dan atau mengenai hal lain yang berkaitan

dengan hal yang akan diteliti.

7. Mendapat informasi tentang aspek-aspek mana dari suatu masalah yang

sudah pernah diteliti untuk menghindari agar tidak meneliti hal yang sama.


